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Pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan yang mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang
kolaboratif di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan kolaborasi antar
siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah tinjauan literatur sistematis
dari berbagai studi terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek menunjukkan peningkatan
signifikan dalam keterampilan sosial, berpikir kritis, dan motivasi belajar. Selain
itu, guru melaporkan kemudahan dalam pengelolaan kelas dan peningkatan
dinamika kelompok. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan bukti empiris
tentang manfaat pembelajaran berbasis proyek dan mendorong
implementasinya dalam kurikulum sekolah dasar.

Pembelajaran Berbasis Proyek; PGSD; Kolaboratif; Lingkungan Belajar

Project-based learning is an approach that can increase student involvement and create
a collaborative learning environment in elementary schools. This research aims to
evaluate the effectiveness of project-based learning in increasing collaboration between
students. The research method used is a systematic literature review of various related
studies. The results showed that students who engaged in project-based learning showed
significant improvements in social skills, critical thinking, and learning motivation.
Additionally, teachers reported ease in classroom management and improved group
dynamics. The contribution of this research is to provide empirical evidence about the
benefits of project-based learning and encourage its implementation in the elementary
school curriculum.

Collaborative; Learning Environment; Project Based Learning; PGSD
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Pembelajaran berbasis proyek memiliki peran penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat
pemahaman konsep di sekolah dasar. Proyek-proyek ini memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman
langsung, memecahkan masalah dunia nyata, dan mengembangkan keterampilan kolaboratif yang esensial untuk masa
depan (Sumbodo, 2021). Di sisi lain, pembelajaran tradisional sering kali dihadapkan pada tantangan dalam
mempertahankan minat siswa dan mengembangkan keterampilan abad ke-21 yang diperlukan, seperti pemecahan
masalah, kreativitas, dan komunikasi (Fajrillah et al,, 2020; Sarnoko et al., 2021). Oleh karena itu, penting untuk
mempertimbangkan pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk bekerja sama, berkolaborasi, dan
belajar dari satu sama lain dalam lingkungan belajar yang inklusif (Apandi & Rahim, 2020; Napitupulu et al., 2020).

Kolaborasi antara siswa dan guru, serta antar siswa sendiri, memainkan peran kunci dalam meningkatkan efektivitas
proses belajar mengajar. Melalui kolaborasi, siswa dapat saling mendukung, berbagi ide, dan membangun pemahaman
bersama yang lebih dalam (Chyzhykova, 2021). Pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi memungkinkan siswa untuk
mengintegrasikan berbagai perspektif, menghadapi tantangan bersama, dan menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis (Firdaus et al., 2024; Supriyadi, 2021). Adanya kolaborasi, siswa dapat merasakan keterlibatan yang lebih tinggi,
merasa lebih nyaman dalam berekspresi, dan mengambil tanggung jawab atas proses pembelajaran tersebut.

Penelitian terdahulu telah menyoroti pentingnya implementasi pembelajaran berbasis proyek untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kolaboratif di sekolah dasar. Namun, masih terdapat celah penelitian yang perlu dieksplorasi
lebih lanjut, terutama dalam mengevaluasi secara mendalam efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam
meningkatkan kolaborasi di antara siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif (Dwirahayu et al., 2023;
Putra et al,, 2023). Bagaimana mengevaluasi efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kolaboratif di sekolah dasar? Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan penelitian
tersebut dengan mengevaluasi dampak pembelajaran berbasis proyek dalam menciptakan lingkungan belajar yang
kolaboratif di sekolah dasar, dengan harapan dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi pengembangan
pendidikan di tingkat dasar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti tahapan yang terstruktur untuk memastikan keberhasilan
implementasi pembelajaran berbasis proyek dalam menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif di sekolah dasar.
Tahapan utama yang diterapkan meliputi pengumpulan informasi dan penelitian pendahuluan, perencanaan,
pengembangan produk, pengujian terbatas, dan revisi produk akhir (Effendi et al, 2021; Utami et al., 2021). Dalam
konteks pengembangan produk pembelajaran, metode studi kasus digunakan untuk mendukung proses
pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik lingkungan belajar di sekolah dasar (Asitah &
Ismafitri, 2021; Purnasari & Sadewo, 2021). Selain itu, validitas produk pembelajaran juga dievaluasi dengan
menggunakan model pengembangan 4-D Thiagarajan, yang mencakup tahapan Definition, Design, Development, dan
Propagation (Maulana & Purnomo, 2021; Sari et al., 2022).

Penelitian ini juga menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif dengan melibatkan guru kelas, kepala sekolah, dan
peserta didik sebagai subjek penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang implementasi pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif di sekolah dasar (Pohan & Dafit, 2021).
Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan metode analisis deskriptif untuk mengeksplorasi model pembelajaran
brain-based learning yang sesuai untuk diterapkan dalam pendidikan dasar (Nurasiah et al.,, 2022). Dengan demikian,
melalui pendekatan kualitatif yang holistik, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam
tentang efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif di sekolah
dasar.
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Implementasi pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di
sekolah dasar, karena dengan pemanfaatan pendekatan proyek, siswa memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan
pengetahuan mereka dalam konteks nyata, sebagaimana ditunjukkan oleh status publikasi open access dalam teknologi
pendidikan dengan pendekatan bibliometric (Anam & Kusuma, 2021; Widyaningrum & Harjono, 2019). Selain itu,
kolaborasi antar siswa dalam menyelesaikan proyek-proyek tersebut juga memberikan kontribusi positif terhadap
pengembangan keterampilan sosial dan kemampuan bekerja sama di antara siswa (Mufidah & Kurniawan, 2022).
Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek tidak hanya meningkatkan pencapaian akademis siswa, tetapi juga
memperkuat hubungan sosial dan kolaboratif di lingkungan belajar.

Pembelajaran berbasis proyek efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan kolaboratif di sekolah
dasar. Keberagaman gaya belajar siswa, pendekatan proyek memungkinkan diferensiasi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan individu, sehingga setiap siswa dapat terlibat secara optimal dalam proses pembelajaran (Junus &
Andula, 2020). Selain itu, melalui proyek-proyek kolaboratif, siswa diajak untuk berpikir kritis, berkomunikasi secara
efektif, dan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama, yang merupakan keterampilan penting untuk sukses di era
global saat ini (Pebriari et al., 2019). Pembelajaran berbasis proyek tidak hanya memberikan manfaat akademis, tetapi
juga membentuk karakter dan keterampilan sosial siswa.

implementasi pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah dasar. Dengan
memberikan tantangan nyata dan relevan, siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran (Hemilia et al., 2022). Selain itu, melalui proyek-proyek kolaboratif, siswa memiliki kesempatan
untuk mengembangkan kreativitas, inisiatif, dan kemampuan pemecahan masalah, yang merupakan keterampilan
penting untuk menghadapi tantangan di masa depan (Fauziah & Putri, 2022). Pembelajaran berbasis proyek tidak hanya
meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga membangun motivasi intrinsik dan minat belajar yang berkelanjutan.

Pembelajaran berbasis proyek, penting untuk memperhatikan peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing dalam
proses pembelajaran. Guru perlu memiliki keterampilan dalam mendesain proyek-proyek yang menarik dan relevan, serta
mampu memfasilitasi kolaborasi dan diskusi antar siswa (Purwati & Erawati, 2021). Selain itu, dukungan dan keterlibatan
aktif dari pihak sekolah dan orang tua juga berperan penting dalam keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis
proyek di sekolah dasar (Agustin et al., 2020). Melibatkan semua pihak terkait, pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi
sarana efektif untuk menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif, inklusif, dan memotivasi bagi siswa di sekolah dasar.

Pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan di sekolah dasar menunjukkan hasil yang signifikan dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kolaboratif. Analisis wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa metode ini membantu
siswa mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, siswa menjadi lebih mandiri dalam
menyelesaikan tugas dan proyek. Observasi juga menunjukkan bahwa siswa lebih sering berkomunikasi dan bekerja sama
untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah interaksi positif antar siswa selama kegiatan
pembelajaran.

Temuan ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek efektif dalam
meningkatkan kolaborasi dan keterlibatan siswa. Metode ini memungkinkan siswa untuk bekerja dalam tim, berbagi ide,
dan saling mendukung dalam menyelesaikan tugas. Peningkatan keterampilan sosial yang dilaporkan oleh guru
menunjukkan bahwa siswa belajar berkomunikasi secara efektif dan mengelola konflik dengan lebih baik. Hal ini penting
untuk pengembangan keterampilan abad 21 yang menekankan pada kolaborasi dan komunikasi. Selain itu, motivasi belajar
yang meningkat di antara siswa menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek membuat proses belajar menjadi lebih
relevan dan menarik. Kemandirian yang berkembang di kalangan siswa juga menunjukkan bahwa mereka lebih
bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri. Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek tidak hanya
meningkatkan pengetahuan akademik, tetapi juga keterampilan sosial dan emosional siswa.
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, termasuk cakupan yang terbatas pada satu
sekolah dasar yang mungkin tidak dapat digeneralisasikan, durasi penelitian yang singkat, ketergantungan pada data
kualitatif yang bisa dipengaruhi subjektivitas, jumlah partisipan yang terbatas, potensi bias dari keterlibatan guru, serta
pengabaian faktor eksternal seperti dukungan dari orang tua dan lingkungan rumah.

Pembelajaran berbasis proyek telah terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif di sekolah
dasar. Berdasarkan tinjauan literatur sistematis, metode ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar mengajar, tetapi juga membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial dan emosional. Siswa yang
terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
dan kemampuan berkolaborasi dengan rekan-rekannya. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek memberikan konteks
yang relevan dan menarik bagi siswa, sehingga meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Guru juga melaporkan
bahwa metode ini mempermudah mereka dalam mengelola kelas dan meningkatkan dinamika kelompok. Temuan ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan manfaat signifikan dari pembelajaran berbasis proyek
dalam pendidikan dasar. Oleh karena itu, implementasi metode ini di sekolah dasar sangat disarankan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.
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